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PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Gizimerupakansalahsatuaspekterpentingdalam pertumbuhan

danperkembanganmanusia.Serupadenganhaltersebut,nutrisijuga

seringdijadikanalasanmengapaseseorangtidaksehat,seringsakit,

dantidakdalam pertumbuhanyangbaik(Kurniawan,2018).Anakyang

sehatdannormalakantumbuhsesuaidenganpotensigenetiknya.

Namunpertumbuhaninijugaakandipengaruhiolehasupanzatgizi

yangdikonsumsiberupamakanan.Kekuranganataukelebihangizi

akan terwujud dalam bentuk yang menyimpang daripola baku.

Pertumbuhanfisikseringkalimenjadiindikatoruntukmengukurstatus

gizibaikindividumaupunpopulasi(Noviyana,2016).

Menurut(Noviyana,2016),masapertumbuhananaksejakdalam

kandungan hingga usia tiga tahun merupakan masa yang sangat

sensitifterhadapdampakkekurangangiziyangakanmempengaruhi

pertumbuhanotakdangangguanpertumbuhanintelektual.Giziburuk

merupakanakibatdarikebiasaanhidupyangtidakmemikirkannilaigizi

selain kebiasaan hidup di lingkungan yang sederhana karena

kurangnyadayabeliatauketidaktahuantentanggizi.
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MenurutlaporanGlobalNutritionReport2014,Indonesiatermasuk

dalam 17negarateratasdari117negarayangmemilikitigamasalah

giziyaitustunting,wastingdanoverweightpadabalita.

Jumlahbalitayangmasukdalam kategorisangatkurusdiJawa

Baratmasih cukup tinggiyaitu 5,0% serta prevalensiberatbadan

kurangsebesar5,9% denganKabupatenSubangsebagaisalahsatu

kabupatendenganjumlahpenyumbangterbanyak(JawaBaratProfil

Kesehatan,2017).

Statusgiziadalahsuatukeadaanyangmenunjukkankeseimbangan

antaraasupanzatgizidengankebutuhanzatgiziolehtubuh.Jumlah

balitadiKabupatenSubangpadatahun2019sebanyak12.618.Balita

ditimbangataudipantaupertumbuhannya10.862(86,08%).CakupanD

jumlahbalitayangdatangditimbangbulaninidanSjumlahbalitadi

posyandu(D/S)tahun2015sudahdiatastargetnasionalsebesar80%

danmeningkatdibandingkantahun2014yangsebesar85,21%.Halini

dikarenakansemakinbanyakTamanPosyanduyangterbentukdimana

pelaksanaan Posyandu terintegrasidengan PAUD dan BKB (Dinas

KesehatanSubang,2020).

DiKabupatenSubang,dari10.862balitayangditimbangdiketahui

prevalensigiziburuk(beratbadankurang+beratbadansangatrendah)

sebesar10,3%.Angka prevalensiinitelah mencapaitargetyang

ditetapkansesuaiRencanaPembangunanJangkaMenengahNasional
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(RPJMN) dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGS) yaitu

prevalensigiziburuktidakbolehmelebihi15%.Balitadenganstatus

gizibaiktahun2019sebesar87%meningkatdaritahun2018(85,2%).

Halinimenunjukkanbahwatingkatkesadaranmasyarakatsudahbaik

dalam memenuhikebutuhananakusia12–24bulan.Keluargadengan

balitasudahmemilikikemampuanuntukmengenali,mencegahbahkan

mengatasimasalahgizipadaanggotanya.Untukitu,upayaperbaikan

gizimasyarakatperlulebihditingkatkanlagi(Subang,2020).

Masalahgiziburukyangterjadidisebabkanolehbanyakhal.Faktor

penyebab giziburukadalahkemiskinan,kurangnyapendidikandari

orang tua,kurangnya pengetahuan masyarakattentang gizi,menu

seimbangdankesehatan.Selainitu,hal-halyangmenyebabkangizi

burukadalahdaripenyebablangsungdanpenyebabtidaklangsung.

Penyebablangsungmasalahgiziburukadalahasupanmakananyang

tidakmemenuhigiziseimbang.Penyebabtidaklangsungterdiridari

persediaanmakanandirumah,sertapelayanankesehatan.Sedangkan

halyangmendasartentanggiziburukadalahkurangnyapendidikan

dan keterampilan darimasyarakat,kurangnya pengetahuan dari

masyarakattentangpentingnyagiziseimbangbagitumbuhkembang

anak(Fakih,2012).

Pengetahuanjugasangatberpengaruhterhadapstatusgizibalita,

kurangnya pengetahuan tentang konsumsimakanan,keragaman

bahan dan jenis masakan merupakan salah satu faktor yang
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mempengaruhistatus gizibalita.Untuk dapatmenyusun menu,

seseorang perlu memilikipengetahuan tentang bahan dan nutrisi

makanan,kebutuhan nutrisiseseorang dan pengetahuan tentang

hidangan dan pengolahannya.Keadaan inimenunjukkan bahwa

ketidaktahuanakanmanfaatmakananbagikesehatantubuhmenjadi

penyebab rendahnya kualitas gizi makanan keluarga terutama

makananbalita(Rahmawati,2013).

Pola asuh yang memadaisangatpenting tidak hanya untuk

ketahanananaktetapijugauntukmengoptimalkanperkembanganfisik

danmentalanaksertakondisikesehatananak.Penitipananakhingga

tigatahun merupakan masaterpenting bagianak.Polaasuh juga

berkontribusipadakesejahteraandankebahagiaansertakualitashidup

yangbaikbagianaksecarakeseluruhan.Disisilain,jikapolaasuh

yangkurangmemadai,terutamaketahananpangandankesehatan

anak,dapatmenjadisalahsatufaktoryangmenyebabkananak.Pola

asuhmakanadalahpolaasuhyangditerapkanibukepadaanakterkait

dengancaradansituasimakan.Jumlahdankualitasmakananyang

dibutuhkan untuk konsumsi anak sangat penting untuk

dipertimbangkan,direncanakan dan dilaksanakan oleh ibu atau

pengasuh terkaitdengan kegiatan pemberian makan yang pada

akhirnya akan memberikan kontribusiterhadap statusgizi(Istiany,

2013).

Pemeliharaan kesehatan dan makanan pada anak pada tahun
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pertama kehidupan sangatpenting untuk tumbuh kembang anak

(Santoso,2013).Pola asuh yang buruk diIndonesia ditunjukkan

denganrendahnyadukunganibudalam memantautumbuhkembang

balitanya(Mirayanti,2012).Ibuadalahorangyangpalingdekatdengan

anakdanberperanpentingdalam menciptakanstatusgiziyangbaik

bagianak.Tingkatpengetahuan ibu tentang pedoman umum gizi

seimbangdapatmempengaruhipolamakananakyangselanjutnya

akan mempengaruhi status gizi. Salah satu perilaku tersebut

dipengaruhiolehtingkatpengetahuanibutentangpedomanumum gizi

seimbang(MariadanAtti,2016).

DaristudipendahuluanyangdilakukandiPuskesmasKasomalang,

penulismemperolehdatapadabulanJanuari-Desember2019jumlah

balitadiDesaCimanglidKecamatanKasomalangdenganstatusgizi

lebihsebanyak16balita,gizibaik20balita,gizikurang13balita,dan

malnutrisi 1 ditemukan. Data KIA, PKM Kasomalang (2019).

Berdasarkan wawancara dengan petugas gizi, pola asuh ibu

merupakanfaktoryangmempengaruhikejadiangizikurangdangizi

lebihpadabalitadiwilayahkerjaPuskesmasKasomalang.

BerdasarkanpenelitianHalimatusSa’Diyah,DessyLutfiaSari,Anis

NikmatulNikmahdanpembahasandidapatkanbahwaPolaasuhbalita

diposyandumenurutkelurahanBujelKotaKediritahun2019sebagian

besarmemilikipolaasuhmakanyangcukupbaik.pola.Statusgizi

balitadiPosyanduMennurDesaBujelKotaKediritahun2019sebagian
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besarberstatusgizibaik.

Namun masyarakatmasih memilikipengetahuan yang rendah

tentangpolaasuhstatusgizipadaanakdanmenganggaphaltersebut

sepeleterbuktidariwawancaradengan10orangibudidesaCimanglid

denganhasil9dari10ibumengatakantidakmengetahuitentangpola

asuhtentangstatusgiziini.Berdasarkanlatarbelakangdiatas,maka

penelititertarikuntukmelakukanpenelitiantentangGambaranTingkat

PengetahuanPolaAsuhIbupadaBalitaGiziBurukdiDesaCimanglid.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makarumusanmasalah

dalam penelitianiniadalah“GambaranTingkatPengetahuanPolaAsuh

IbupadaBalitaGiziburukdiDesaCimanglid?”

1.3Tujuan

Untukmengetahuigambarantingkatpengetahuanpolaasuhibupada

balitagiziburukdiDesaCimanglidDesa

1.4ManfaatPenelitian

1.4.1 ManfaatTeoretis

Dapatmenambah pengetahuan dan pengalaman dalam

merancang dan melaksanakan kajian tentang bagaimana

menggambarkan tingkatpengetahuan parenting maternal

padabalitagiziburukdidesaCimanglid.
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1.4.2 ManfaatPraktis

1)Untukorangtua

Sebagai pengetahuan dan pemahaman tentang

pentingnyapolaasuhdalam statusgizibalita.

2)BagiInstitut

Menambah referensidiperpustakaan dan sebagai

sumber wawasan untuk memberikan materi guna

memberikan pengalaman yang lebih baik guna

menghasilkan lulusan yang profesional, berkualitas,

handaldanterlatihdibidangnya.

3)BagiPenelitiSelanjutnya

Menambahreferensibagipenelitiselanjutnyaterkait

dengantemaDeskripsiTingkatPengetahuanPolaAsuh

IbupadaBalitaGiziBurukdiDesaCimanglid.

1.5RuangLingkupPenelitian

Padapenelitianiniakandilakukananalisistingkatpengetahuan

polaasuhibupadabalitagiziburukdidesaCimangliddimanaruang

lingkuppenelitiandibatasihanyapadatingkatpengetahuanpolaasuh

ibupadabalitagiziburukdidesaCimanglid.


